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ABSTRAK 
 
 
Haya, Salma Kamiliya. 2026. Studi Literatur tentang Hubungan Kadar Zat Besi 

dan Feritin dalam Tubuh dengan Kasus Attention Deficit Hyperactivity 
Disorder (ADHD) pada Anak. Skripsi, Program Studi Kedokteran, 
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Pembimbing: Yunitati Maria 
Margaretha Sutandio. 
 

ADHD atau attention deficit hyperactivity disorder merupakan salah satu 
gangguan neuropsikiatrik yang kasusnya kian meningkat selama dua dekade ini, 
dan efeknya dapat dirasakan oleh pasien maupun keluarga, guru, dan orang-orang 
sekitarnya. Beberapa penelitian mengenai faktor penyebab dan penanganan 
terhadap ADHD menyatakan bahwa faktor zat besi dan feritin memiliki keterkaitan 
dengan gejala yang timbul pada ADHD, dimana zat besi memiliki peran dalam 
regulasi aktivitas dopaminergik pada otak yang berhubungan dengan patogenesis 
ADHD. Beberapa penelitian mengenai hubungan zat besi dan ferritin dengan 
ADHD telah dilakukan namun sebagian besarnya hanya pernah dilakukan di luar 
negeri, sedangkan studi literatur maupun penelitian mengenai topik ini masih 
sedikit dilakukan di Indonesia. Studi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara kadar zat besi dan ferritin dengan kasus ADHD pada anak. Studi ini 
diselesaikan dengan menggunakan metode Studi Literatur atau Literature Review 
dengan jenis Systematic Literature Review. Analisis dilakukan menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari jurnal nasional dan internasional dari tahun 2021-
2026 melalui situs-situs jurnal antara lain Pubmed NCBI, Google Scholar, 
Cochrane Library, dan Science. Dari 12 jurnal, 83% menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara kadar zat besi dan ferritin dengan kasus ADHD, sedangkan 17% 
lainnya menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara kadar zat besi dan 
ferritin dengan kasus ADHD. Defisiensi dari zat besi dapat mengganggu regulasi 
dari sintesis dopamin oleh TH, sehingga menyebabkan disfungsi maupun defisit 
dari dopamine. Disfungsi atau defisit dari dopamin diduga berkontribusi pada 
manifestasi gejala-gejala ADHD. Zat besi berperan dalam proses mielinasi akson, 
dan kadar zat besi yang rendah diduga dapat menyebabkan demielinasi. Proses 
mielinasi yang terganggu berhubungan dengan perkembangan otak yang terhambat 
pada ADHD. Pemberian metilfenidat disertai suplementasi besi dapat menurunkan 
tingkat keparahan gejala ADHD. 
 

Kata Kunci: zat besi, feritin, ADHD 
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ABSTRACT 
 
 
Haya, Salma Kamiliya. 2026. A Literature Study on The Associations between Iron 
and Ferritin Levels Inside the Body with Attention Deficit Hyperactivity Disorder 
(ADHD) Cases in Children. Thesis, Medical Study Program, University of Wijaya 
Kusuma Surabaya. Supervisor: Yunitati Maria Margaretha Sutandio. 

 
ADHD, or attention deficit hyperactivity disorder, is a neuropsychiatric 

disorder which prevalence has been rising over the past two decades, and its effects 
are felt by patients, their families, teachers, and those around them. Several studies 
on the causes and management of ADHD suggest that iron and ferritin levels are 
associated with ADHD symptoms, as iron plays a role in regulating dopaminergic 
activity in the brain, which is linked to the pathogenesis of ADHD. While some 
research on the relationship between iron, ferritin, and ADHD has been conducted, 
most of these studies have been carried out abroad, whereas literature reviews and 
research on this topic remain scarce in Indonesia. This study aims to determine the 
relationship between iron and ferritin levels with ADHD cases in children This 
study was conducted using the literature review method, specifically Systematic 
Literature Review. The analysis was performed using secondary data obtained from 
national and international journals published between 2021 and 2026 via journal 
websites such as PubMed NCBI, Google Scholar, the Cochrane Library, and 
Science Direct. Of the 12 journals, 83% reported a link between iron and ferritin 
levels with ADHD, while the remaining 17% found no significant association 
between iron and ferritin levels with ADHD. Iron deficiency can disrupt the 
regulation of dopamine synthesis by TH, leading to dopamine dysfunction or 
deficiency. Dopamine dysfunction or deficiency is thought to contribute to the 
manifestation of ADHD symptoms. Iron plays a role in the myelination of axons, 
and low iron levels are thought to cause demyelination. Impaired myelination is 
associated with delayed brain development in ADHD. Administration of 
methylphenidate accompanied by iron supplementation can reduce the severity of 
ADHD symptoms. 
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